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Abstract

The general aim of implementing the educational unit level curriculum is to make
educational units independent and empowered by granting authority to educational
institutions and encouraging schools to make participatory decisions in developing the
curriculum. Most elementary school teachers often fail to complete the material
satisfactorily. After carrying out initial learning at the author's place of teaching at SD Negeri
I Padangsidimpuan City class V, they experienced failure in completing with the following
results: There were 14 students who got a score of less than 75 or 66.7% with a KKM of
75. Those who got a score of 75 or more there were 7 students or 33.3% with a KKM of
75. In this lesson the researcher carried out activities in accordance with the lesson
implementation plan. At first the students looked active and enthusiastic, but when asked
to do practice questions they were still confused about how to do it. After researchers
analyzed the results of student work (formative tests) in initial learning, it was found that
students did not understand the material. Of the 21 students who got a score above the
KKM (75), only 7 students or 33.33%. With an average score of 60.0

Abstrak

Diberlakukannya Kurikulum Tingkat satuan pendidikan mempunyai tujuan secara umum
adalah untuk memandirikan dan memberdayakan satuan pendidikan melalui pemberian
kewenangan kepada lembaga pendidikan dan mendorong sekolah untuk mengambil
keputusan secara partisipatif dalam mengembangkan kurikulum. sebagai besar bagai guru
SD sering mengalami kegagalan dalam menghasilkan ketuntasan materi dengan
memuaskan. Setelah melaksanakan pembelajaran awal di tempat penulis mengajar di SD
Negeri I Kota Padangsidimpuan kelas V, mengelami kegagalan dalam ketuntasan dengan
hasil sebagai berikut : Yang mendapat nilai kurang dari 75 ada 14 siswa atau 66,7% dengan
KKM 75. Yang mendapat nilai 75 atau lebih ada 7 siswa atau 33,3% dengan KKM 75. Pada
pembelajaran ini peneliti melaksanakan kegiatan sesuai dengan rencana pelaksanaan
pembelajaran. Pada awalnya siswa kelihatan aktif dan antusias, namun ketika disuruh
mengerjakan soal latihan mereka masih bingung mengerjakannya. Setelah peneliti
menganalisis hasil pekerjaan siswa (tes formatif) pada pembelajaran awal, bahwa siswa
kurang memahami materi. Dari 21 siswa yang mendapat nilai diatas KKM (75) hanya 7 siswa
atau 33,33%. Dengan nilai rata-rata 60,0
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1. PENDAHULUAN
Untuk dapat memahami proses belajar yang terjadi pada diri siswa, maka guru perlu

menguasai hakikat dan konsep belajar. Dengan demikian guru diharapkan agar mampu
menerapkannya dalam kegiatan pembelajaran, karena fungsi utama pembelajaran adalah
memfasilitasi tumbuh dan berkembangnya belajar dalam diri peserta didik. Menurut Undang-undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan
mengamanatkan kurikulum pada KTSP jenjang pendidikan dasar dan menengah disusun oleh satuan
dengan mengacu kepada SI dan SKL, serta berpedoman pada panduan yang disusun oleh badan
Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Diberlakukannya Kurikulum Tingkat satuan pendidikan
mempunyai tujuan secara umum adalah untuk memandirikan dan memberdayakan satuan
pendidikan melalui pemberian kewenangan kepada lembaga pendidikan dan mendorong sekolah
untuk mengambil keputusan secara partisipatif dalam mengembangkan kurikulum. Untuk
memperoleh hasil belajar yang baik, banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor belajar mengaijar,
bagaimana mengorganisasikan materi, penggunaan metode yang tepat, pengoptimalan alat peraga
dan lain-lain. Walaupun demikian penulis (sebagai guru SD) sering mengalami kegagalan dalam
menghasilkan ketuntasan materi dengan memuaskan. Setelah melaksanakan pembelajaran awal di
tempat penulis mengajar di SD Negeri I Kota Padangsidimpuan kelas V, mengelami kegagalan dalam
ketuntasan dengan hasil sebagai berikut : 1.Yang mendapat nilai kurang dari 75 ada 14 siswa atau
66,7% dengan KKM 75. 2.Yang mendapat nilai 75 atau lebih ada 7 siswa atau 33,3% dengan KKM
75. Oleh karena itu dengan mengumpulkan data dari praktek pembelajaran yang telah dilakukan,
maka penulis ingin mengadakan Penelitian Tindakan Kelas dengan mengingat apa yang telah penulis
kerjakan, apa dampak dari tindakan itu. Kemudian penulis berusaha untuk memperbaiki dan
menyempurnakan serta berusaha meningkatkan prestasi belajar siswa. Berdasarkan tujuan tersebut
penulis ingin mengoptimalkan alat peraga, pemantapan latihan soal, dan meningkatkan keberanian
siswa dalam menjawab pertanyaan dan bertanya. Oleh penulis mengadakan PKM dengan judul
"Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada penjumlahan dan Pengurangan Pecahan Melalui

Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning di kelas V SD”.

2. METODE PELAKSANAAN
Tempat pelaksanaan PKM adalah di SD Negeri I Kota Padangsidimpuan Kelas V Kecamatan
Padangsidimpuan Utara mulai tanggal 22 Januari 2023sampai dengan tanggal 9 Februari 2023. Alasan
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pengabdi memilih tempat penelitian di SD Negeri I Kota Padangsidimpuan karena :
i. Pengabdi mengajar di SD Negeri I Kota Padangsidimpuan, sehingga penelitian ini tidak
mengganggu proses belajar mengajar
ii. Tersedianya data yang diperlukan untuk penelitian
iii. Pelajaran matematika terutama di kelas V masih sangat rendah dibandingkan dengan nilai
rata-rata mata pelajaran lainnya

PKM ini dilaksanakan pada semester II Tahun Pelajaran 2022/2023.
1. Waktu Pelaksanaan

a. Mata Pelajaran :  Matematika
b. Pembelajaran Awal :  Hari Selasa, 26 Januari 2023
c. SiklusI :  Hari Selasa, 2 Februari 2023
d. Siklus II . Hari Selasa, 9 Februari 2023
Tabel 3.1
Jadwal pelaksanaan PKM
No | Hari/Tanggal | Kela Kompetensi Dasar Siklus Waktu
S
Selasa, Menjumlah dan 07.00—
1. | 26 Januari V | mengurangkan berbagai | Awal Oé 10
2023 bentuk pecahan '
Selasa, Menjumlah dan | .
2. | 2 Februari V | mengurangkan berbagai SI|(I|US 007é0100
2023 bentuk pecahan '
Selasa, Menjumlah dan | .
3. | 9 Februari V | mengurangkan berbagai S'IEIIUS 007é0100
2023 bentuk pecahan '

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam perencanaan yang telah dilakukan pada pembelajaran awal ini terdapat standar
kompetensi menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah, kompetensi dasar menjumlahkan dan
mengurangkan berbagai bentuk pecahan dengan tujuan pembelajaran diantaranya melakukan
penjumlahan pecahan biasa dengan penyebut yang berbeda dan melakukan pengurangan pecahan
biasa dengan penyebut yang berbeda.

Adapun kelebihan dari rencana ini adalah adanya tujuan dari pembelajaran yang tepat dan
pembagian waktu sesuai dengan porsinya serta melibatkan siswa dalam pembelajarannya.

Sedangkan kekurangan dari rencana ini adalah rencana pembelajaran yang dibuat belum
memuat tentang lembar tugas rumah serta media pembelajaran yang masih kurang.
a. Pelaksanaan

Pelaksanaan awal PKM berlangsung dengan berbagai macam kelemahan sehingga
mempengaruhi perstasi belajar siswa. Adapun langkah-langkah kegiatannya adalah sebagai berikut:

1) Kegiatan awal berupa:

a) Apersepsi

b) Pemberian motivasi

2) Kegiatan inti berupa:

a) Guru menjelaskan tentang penjumlahan dan pengurangan pecahan dengan menggunakan

peraga
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b) Siswa memperagakan cara menjumlah dan mengurangkan pecahan dengan menggunakan
alat peraga

¢) Guru memberikan contoh soal dan anak mengerjakan di depan

d) Siswa dikelompokkan, kemudian guru memberikan soal LKS dan siswa mengerjakan secara
kelompok

e) Guru bersama siswa membahas soal di depan kelas

f) Guru memberikan kesempatan bertanya pada siswa yang belum paham

g) Guru bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran

3) Kegiatan akhir berupa:

a) Siswa mengerjakan soal tes formatif

b) Guru bersama siswa mengoreksi hasil tes formatif kemudian dianalisis

¢) Siswa mencatat hasil rangkuman yang telah diperoleh pada pelajaran hari ini

d) Guru menutup pelajaran

4. KESIMPULAN

Dengan bantuan teman sejawat dan bimbingan dosen pembimbing, maka peneliti telah
menemukan cara untuk mengatasi permasalahan yang timbul dari pembelajaran yang telah
dilaksanakn oleh pengabdi, Dari kenyataan yang sudah dipraktekkan oleh peneliti sewaktu
menerima tugas dari Universitas Terbuka (UT) untuk melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas di
kelas V SD Negeri I Kota Padangsidimpuan Kecamatan Padangsidimpuan Utara. Setelah diadakan
PTK, maka permasalahan yang selama ini mejadi kendala yaitu siswa belum bisa menjumlah dan
mengurangkan berbagai pecahan dapat diatasi. Semula siswa sulit untuk menjumlah dan
mengurangkan pecahan yang abstrak, maka setelah diadakan perbaikan pembelajaran dengan
pendekatan kontekstual kemampuan siswa menjadi meningkat, terbukti hasil tes formatif yang
meningkat.

Dengan menggunakan alat peraga kongkret, penguasaan siswa pada penjumlahan dan
pengurangan beebagai bentuk pecahan dapat tercapai. Dengan penerapan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) pembelajaran yang dilakukan guru menjadi lebih efektif
dan membuat siswa lebih dekat dan komunikatif dengan guru, sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai dengan baik.
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